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Abstract: This study aims to analyze the impact of IT-based teaching materials
on students' collaboration and communication skills when working with chemical
bonding materials. It was a quantitative experimental study that used the
problem-based learning (PBL) model. Field trials were performed in the
experimental class (class X A) and the control class (class X B). These samples
were determined through Saturated Sampling and Quasi-experiments design
pretest, posttest, and Non-Equivalent Control Group design. Furthermore, the
data were collected from the student communication and collaboration
observation research sheet and were analyzed using an ANOVA test. The results
showed that students' communication and collaboration skills in the experimental
class increased, with an average score of 40 to 71.75 for student communication
and 89.97 for student collaboration. As for the control class, the average score
was from 41 to 45.67 for student communication, and the average score was
63.33 for student collaboration. The results of this study can be used as input for
teachers and pre-service teachers to choose appropriate teaching materials to train
students' communication and collaboration skills.

Article History
Received: 04-07-2022
Revised: 12-09-2022
Accepted: 05-11-2022
Published:.17-01-2023

Key Words:
Chemistry Teaching
Materials; IT; Student
Collaboration and
Communication,
Chemical Bonds.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh bahan ajar
berbasis IT terhadap keterampilan kolaborasi dan komunikasi siswa pada materi
ikatan kimia. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Model pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah problem-based learning (PBL). Pada penelitian ini, Uji coba
lapangan dilakukan pada 2 kelas (kelas X A dan X B) yang terdiri dari kelas
eksperimen (kelas X A) dan kelas control (kelas X B) dengan menggunakan
Sampling Jenuh dan desain Quasi-eksperiments pretest posttest and Non-
Equivalent Control Grup Design. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar observasi komunikasi dan kolaborasi siswa. Teknik analisis data
yang digunakan adalah uji anova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh bahan ajar berbasis IT terhadap keterampilan kolaborasi dan
komunikasi siswa pada materi ikatan kimia. Data yang diperolah menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi dan kolaborasi siswa di kelas eksperimen
semakin meningkat dengan nilai rata rata dari 40 menjadi 71,75 untuk
komunikasi siswa, dan nilai rata rata 89,97 untuk kolaborasi siswa. Sedangkan
untuk kelas kontrol dengan nilai rata rata dari 41 menjadi 45,67 untuk
komunikasi siswa dan nilai rata rata 63,33 untuk kolaborasi. Hasil penelitian
tersebut dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon guru dalam
melakukan suatu proses pembelajaran untuk memperhatikan bahan ajar yang
tepat guna untuk melatih keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa.
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Pendahuluan
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia

adalah peningkatan kualitas proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar adalah suatu
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sistem yang menggabungkan beberapa komponen penting yang saling berhubungan satu
sama lainnya seperti tujuan pembelajaran, bahan ajar, media pembelajaran, strategi mengajar,
dan evaluasi (Smith, 2012; Sumardi & Wahyudiati, 2022; Wahyudiati et al., 2020; Wang &
Degol, 2017). Apabila komponen-komponen tersebut dapat terlaksana dengan maksimal,
maka proses belajar mengajar terutama dalam pembelajaran kimia akan mencapai tujuan
yang diharapkan. Namun pada kenyataannya banyak sekolah yang belum dapat
memaksimalkan pelaksanaan komponen-komponen tersebut sehingga tujuan pembelajaran
yang diharapkan tidak tercapai, terutama dalam pembelajaran kimia (Adawiyah et al., 2022;
Tosun & Taskesenligil, 2013; Wahyudiati, 2022).

Mata pelajaran kimia adalah salah satu pelajaran yang wajib dipelajari pada jenjang
SMA/MA/SMK. Menurut Wahyudiati (2021) mata pelajaran kimia terdiri dari 3 komponen
utama yang sering disebut sebagai segitiga kimia, meliputi; (1) makro atau nyata; (2) sub-
mikro yang bersifat abstrak seperti materi atom, ion, molekul, serta struktur kimia; dan (3)
simbolik, yaitu berupa rumus-rumus kimia, persamaan kimia, dan grafis. Tiga komponen di
atas menunjukkan bahwa materi kimia adalah materi yang kompleksitas yang harus dikuasai
atau dipahami oleh peserta didik sehingga guru atau pengajar harus memperhatikan tiga jenis
komponen tersebut dengan baik dalam penyampaian materi, agar materi yang disampaikan
runtun dan sistematis. Akan tetapi, pada kenyataannya konsep segitiga kimia belum dapat
diimplementasikan dengan maksimal selama kegiatan pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran kimia belum dapat tercapai seperti yang diharapkan (Ramdani et al., 2021;
Simanjuntak et al., 2021; Wahyudiati, 2021b; Zhou et al., 2019).

Tujuan utama pembelajaran kimia yaitu peserta didik dapat memahami konsep
dengan baik dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan muncul
ketertarikan dalam pembelajaran kimia. Namun pada kenyataannya banyak peserta didik
yang sulit untuk menguasai konsep kimia, bahkan tidak sedikit siswa yang mengatakan
pembelajaran kimia membosankan sehingga siswa tidak termotivasi dalam mengikuti
pembalajaran kimia di sekolah (Cheung, 2011). Karna itu kimia menjadi mata pelajaran yang
sulit, baik di sekolah menengah maupun perguruan tinggi. Selain itu, di tingkat
SMA/MA/SMK konsep kimia lebih sering diajarkan dengan metode konvensional, sehingga
berdampak terhadap rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep kimia.
Dengan demikian, suatu upaya untuk mempermudah peserta didik memahami materi,
pengembangan keterampilan kolaborasi dan komunikasi siswa adalah melalui tersedianya
bahan ajar kimia yang memadai dan berkualitas (Dewi & Kamaludin, 2022; Wahyudiati,
2021a; Wahyudiati et al., 2019).

Bahan ajar kimia merupakan kumpulan materi kimia yang berlandaskan kepada
kurikulum yang berlaku disuatu lembaga pendidikan sebagai sebuah sarana untuk mencapai
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Salah satu fungsi dari bahan ajar
kimia adalah untuk menjadikan pembelajaran lebih efektif, interaktif, dan terarah, serta
sebagai prangkat untuk melakukan evaluasi pembelajaran. Bahan ajar kimia memiliki banyak
jenis seperti bahan ajar cetak, bahan ajar non-cetak, bahan ajar integrasi, dan lain-lain. Setiap
bahan ajar tersebut memiliki pendekatan yang berbeda-beda dan tujuan yang sama yaitu
memberikan pemahaman konsep materi dan pengimplementasiannya dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu contohnya adalah bahan ajar kimia berbasis informasi dan tekhnologi
(IT). Bahan ajar kimia berbasis IT adalah kumpulan materi-materi kimia yang tersusun secara
sistematis dengan menggunakan alat-alat teknologi seperti komputer, laptop, HP, dan lain-
lain. Bahan ajar berbasis IT adalah bahan ajar yang dirancang dengan memanfaatkan
kelebihan dari teknologi informasi dan komunikasi. Bahan ajar berbasis IT terus berkembang
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seiring dengan perkembangan teknologi dan selalu dapat mengembangkan pembelajaran
dengan baik. Komponen teknologi yang saling berkaitan dapat dengan mudah mengolah
informasi dengan baik dan disampaikan dengan sistematis (Suardana et al., 2018; Sumardi et
al., 2020). Namun pada kenyataannya pemanfaatan teknologi dalam mengajar sangat sedikit,
hal ini karna kesulitan seorang pendidik dalam megolah materi-materi ajar berbasis IT,
sehingga siswa masih diajarkan dengan metode konvensional (Rusman, Deni Kurniawan, dan
Cepi Riyana. 2015). Oleh karena itu, sebagai seorang pendidikan sangat penting untuk
melatih diri dalam memanfaatkan kelebihan IT untuk mengolah materi-materi pembelajaran
dengan baik dan menarik, sehingga dapat meningkatkan pola pikir siswa dalam belajar.
Selain itu juga bahan ajar kimia berbasis IT dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi dan
komunikasi siswa.

Keterampilan kolaborasi dan komunikasi adalah keterampilan yang akan dicapai
dengan menggunakan bahan ajar berbasis IT. Keterampilan kolaborasi adalah kemampuan
yang dimiliki untuk bisa membina hubungan baik dengan orang lain terutama dalam
partisipasi kegiatan belajar dengan saling menghargai satu sama lain sehingga tercipta
suasana pembelajaran yang baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai (Santrock . 2007).
Bahan ajar berbasis IT sangat erat hubungannya dengan keterampilan kolaborasi, hal ini
karna bahan ajar kimia berbasis IT akan mengolah materi-materi dengan menarik yang dapat
meningkatkan respon siswa bekerja sama dalam kelompok, sehingga akan sangat
berpengaruh terhadap kolaborasi kelompok (Jamilah, 2018). Selain itu, hal ini dapat dilihat
dari indikator-indikator keterampilan kolaborasi yang erat kaitannya dengan bahan ajar kimia
berbasis IT. Adapun indikator-indikator tersebut adalah kerja sama, umpan balik, adaptasi,
dan bijaksana. Salah satu cara untuk melatih siswa untuk melatih keterampilan kolaborasi
sehingga memunculkan indikator-indikator diatas adalah dengan jalur pendidikan (Suparno,
2014). Pendidikan bukan hanya bertujuan untuk pengembangan pengetahuan atau intelektual
berdasarkan subjek inti pembelajaran, akan tetapi juga dengan pendidikan itu munculnya
kolaborasi yang baik (Andayani, 2018). Agar peserta didik dapat memiliki kemampuan itu,
maka pendidik harus memberikan masalah yang menantang dan menarik serta berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari (Abungu et al., 2014). Misalnya masalah pada ikatan kimia
yang ditampilkan dengan media IT berhubungan dengan masalah kehidupan sehari-hari
seperti hubungan antar manusia dan lain-lain. Melalui contoh diatas siswa akan terpancing
untuk merespon pembelajaran dengan kerja sama, sehingga bisa meningkatkan kolaborasi
siswa. Selain dapat meningkatkan kolaborasi, bahan ajar kimia berbasis IT juga dapat
meningkatkan komunikasi siswa.

Keterampilan komunikasi adalah kemampuan untuk berbicara, mendengar,
komunikasi verbal dan nonverbal dan mampu memecahkan kompleks secara konstruktif
(Adibe, 2014). Bahan ajar kimia berbasis IT sangat erat kaitannya dengan keterampilan
komunikasi, hal ini karna penyusunan materi-materi kimia dengan basis IT dapat membuat
siswa semakin giat dan sering dalam mengungkapkan pandangannya terhadap masalah yang
ada. Selain itu indikator-indikator keterampilan komunikasi berhubungan dengan komponen
utama bahan ajar kimia berbasis IT seperti pemahaman, pengaruh pada sikaf, hubungan baik,
dan tindakan. Oleh karna itu, bahan ajar kimia berbasis IT bisa meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa (Sanjaya, Wina, 2016).

Pada penelitian ini, bahan ajar kimia berbasis IT diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi dan komunikasi siswa. Oleh karena itu, begitu pentingnya bahan ajar
kimia berbasis IT diterapkan maka pada penelitian ini, melalui bahan ajar kimia berbasis IT
diharapkan siswa mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang bersifat
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konstekstual dan dapat mengembangkan pola pikir siswa sehingga mampu meningkatkan
keterampilan kolaborasi dan komunikasinya. Berdasarkan kajian teoritis dan empiris yang
telah disampaikan bahwa penelitian bahan ajar ini diharapkan mampu untuk memberikan
pengaruh terhadap keterampilan kolaborasi dan komunikasi, karena itu perlu adanya
penelitian lebih lanjut untuk menganalisis pengaruh bahan ajar berbasis IT terhadap
keterampilan kolaborasi dan komunikasi siswa pada materi ikatan kimia.

Metode Penelitian
Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan design Quasi-

eksperiments pretest posttest and Non Equivalent Control Grup Design (Campbell dan
Stanley, 1963). Adapun desain penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Quasi-eksperiments pretest posttest and Non Equivalent Control Grup Design

Grup Pre Treatment Treatment Post Treatment
Eksperimen Ks X, Kk Ks
Control Ks Y, Kk Ks

Keterangan :
Ks : Keterampilan Komunikasi
X : Bahan Ajar Kimia Berbasis IT
Y : Bahan Ajar Kimia Konvensional
Kk : KeterampilanKolaborasi

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik yang ada di kelas X IPA
tahun ajaran 2021/2022 yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas A dan kelas B. Penelitian ini
menggunakan sampling jenuh dengan langung menggunakan kelas A dan B sebagai sampel
dalam penelitian (Sugiyono, 2017), dimana kelas A dijadikan sebagai kelas eksperimen dan
kelas B kelas konrol. Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Data utama pada
penelitian ini adalah data tentang keterampilan kolaborasi dan keterampilan komunikasi
siswa pada 2 kelas yang dimana ada yang diberikan perlakukan bahan ajar kimia berbasis IT
dan ada yang tidak diberikan perlakukan bahan ajar kimia berbasis IT.  Data keterampilan
kolaborasi diperoleh dari instrument lembar observasi yang diberikan pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran. Sedangkan data komunikasi diperoleh dengan
menggunakan instrument lembar observasi komunikasi yang diberikan pada saat awal dan
akhir pembelajaran.

Lembar observasi keterampilan kolaborasi terdiri dari empat indikator utama yaitu
kerja sama, umpan balik, adaptasi, dan bijaksana. Sedangkan lembar observasi keterampilan
komunikasi terdiri dari empat indikator utama yaitu pemahaman, pengaruh pada sikap,
hubungan baik, dan tindakan. Untuk menilai keterampilan komunikasi maupun kolaborasi,
setiap indikator akan dijadikan sebagai task. Presentasi skor tiap indikator keterampilan akan
dijadikan sebagai analisis observasi yang dilakukan dalam penelitian ini. Hal yang perlu
diperhatikan adalah kevalidan instrument yang digunakan. Instrument dikatakan valid apabila
dapat mengukur variabel dengan baik, yang mana variabel yang akan diukur dalam penelitian
ini adalah keterampilan kolaborasi dan komunikasi. Instrumen yang ditetapkan untuk
mengukur variabel tersebut adalah lembar observasi. Namun untuk mengetahui kelayakan
dari instrumen yang digunakan peneliti harus melakukan validasi instrument. Instrument
penelitian ini akan diuji dengan validitas isi. Pengujian validitas isi dilakukan dengan metode
judgment, yaitu metode pengujian dengan memperhatikan keterhubungan antar variabel.
Keterampilan kolaborasi dan komunikasi yang akan diukur, yang dimana apabila terdapat
kesesuaian unsur-unsur maka instrument dianggap valid dan dapat dipergunakan untuk
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mengumpulkan data sesuai dengan kepentingan peneliti. Mekanisme kerjanya, cara judgment
memerlukan ketelitian dan keahlian peneliti. Untuk itu peneliti meminta ahli untuk
mengujinya dengan indikator validasi yang telah ditentukan. Apabila hasil pengujian atau
validasi menunjukkan data yang valid maka instrumen dapat digunakan dalam penelitian ini.
Adapun tehnik analisis data yang digunakan adalah uji anova. Data yang diperoleh pada
penelitian ini adalah skor yang dinilai pada keterampilan kolaborasi dan komunikasi, dimana
pada keterampilan kolaborasi terdiri dari 4 indikator yang terbagi menjadi 6 indikator turunan
(task). Sedangkan keterampilan komunikasi terdiri dari 4 indikator dengan 9 indikator
turunan (task). Setiap indikator memiliki nilai-nilai masingmasing yang akan dijumlah untuk
memperoleh presentasi nilai dan rata rata nilai sesuai dengan analisis data yang dilakukan.
Adapun analisis data dapat dilakukan sebagai berikut :

a) Memberikan skor untuk tiap task keterampilan kolaborasi dan komunikasi pada setiap
siswa.

b) Menjumlahkan skor yang diperoleh oleh setiap siswa dari setiap task keterampilan
kolaborasi dan komunikasi. x 100%

c) Persentasi rata-rata skor per task yang didapat digunakan untuk mencari persentasi
rata-rata skor keterampilan, dengan rumus sebagai berikut :

% rata-rata skor keterampilan=

Untuk mengetahui kategori dari setiap nilai maka digunakan pedoman konversi interval
menggunakan kriteria dibawah ini (Widoyoko, 2014) :

Tabel 2. Pedoman Konversi Internal Presentase Menjadi Kategori
No. Presentasi (%) Kategori
1 80 < X ≤ 100 Sangat Baik
2 60 < X ≤ 80 Baik
3 40 < X ≤60 Cukup
4 20< X ≤40 Kurang
5 0 < X ≤20 Sangat Kurang

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa presentasi nilai siswa dapat dilihat kategorinya
dengan melihat presentasi hasil yang diperoleh setiap siswa. apabila presentasi yang
diperoleh oleh siswa pada rentang 80 < X ≤ 100, 60 < X ≤ 80, dan 40 < X ≤ 60 maka bahan
ajar kimia berbasis IT yang diterapkan dapat mempengaruhi keterampilan kolaborasi dan
komunikasi siswa. Akan tetapi, untuk rentang 20 < X ≤ 40 dan 0 < X ≤ 20 akan menyebabkan
bahan ajar kimia berbasis IT tidak bisa mempengaruhi keterampilan kolaborasi dan
komunikasi peserta didik. Hasil yang diperoleh pada 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol akan dibandingkan yang kemudian disesuaikan dengan rentang presentasi nilai pada
tabel 2. Apabila rata-rata hasil yang diperoleh pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada
rata-rata hasil yang diperoleh pada kelas kontrol maka bahan ajar kimia berbasis IT dapat
mempengaruhi keterampilan kolaborasi dan komunikasi siswa.

Tehnik analisis data melalui uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat yang
dilakukan untuk melihat tingkat homogenitas dan normalitas dari sampel yang dijadikan
sebagai target penelitian, sedangkan uji hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk
menentukan kebenaran dari hipotesis yaitu melalui uji Anova. Jadi tahapan pengujian dapat
diurutkan terlebuh dahulu uji kesesuaian indikator dalam instrumen yang digunakan, uji
prasyarat dan uji hipotesis (Iqbal Hasan, 2006, Linda, Harmurni, 2009)
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa hasil uji anova keterampilan komunikasi

diperoleh mean square 217.865 dengan nilia sig adalah 0.31, ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar kimia berbasis
IT berpengaruh terhadap keterampilan komunikasi siswa. Hasil uji anova keterampilan
komunikasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3. Hasil Uji Anova Keterampilan Komunikasi Siswa
ANOVA

KOMUNIKASI
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 4357.295 20 217.865 35.55 0.31
Within Groups .000 0 .
Total 4357.295 20

Hasil analisis terhadap data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwa terdapat perbandingan keterampilan komunikasi peserta didik antar dua
kelas tersebut sebagaimana ditunjukkan pada gambar 1 di bawah ini:

Gambar 1. Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Komunikasi
Berdasarkan data pada gambar 1, perbandingan rata-rata nilai yang diperoleh pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol baik pretest dan posttest terlihat dengan jelas. Pada kelas
eksperimen rata-rata nilai pada pretest diperoleh 40, dan rata-rata nilai pada posttestnya
adalah 71.75, sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai pada pretest adalah 41, dan rata-
rata nilai pada posttestnya adalah 45,67. ini menunjukkan bahwa peningkatan signifikan
terjadi pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol dan dapat dilihat pada uji
anova besar signifikannya lebih besar dari 0,05 yang dimana dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar kimia berbasis IT berpengaruh terhadap keterampilan komunikasi siswa. Meningkatnya
keterampilan komunikasi siswa dipengaruhi oleh keunggulan dari bahan ajar kimia berbasis
IT yang memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam mengkomuniksikan konsep yang
diajarkan melalui kegiatan diskusi (Fadli & Irwanto, 2020; Ferrell & Barbera, 2015;
Wahyudiati et al., 2019). Kegiatan diskusi juga memungkinkan peserta didik untuk belajar
mengemukakan pendapat, menanggapi pertanyaan, menjelaskan opini dengan tepat sehingga
berdampak peda peningkatan keterampilan komunikasi yang dimiliki (Patonah et al., 2021).

Selanjutnya hasil uji anova pada keterampilan kolaborasi memperoleh nilai mean
square 22.223 dengan tarafsignifikansi adalah 0,19. Ini menunjukkan bahwa nilai sig lebih
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besar dari pada 0.05, sehingga terdistribusi normal. Hal ini dapat dijelaskan pada tabel hasil
uji anova di bawah ini :

Tabel 4. Hasil Uji Anova Keterampilan Kolaborasi Siswa
ANOVA

KOLABORASI
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 66.668 3 22.223 10.15 0.19
Within Groups .000 0 .
Total 66.668 3

Hasil analisis terhadap data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwa terdapat perbandingan keterampilan komunikasi peserta didik antar dua
kelas tersebut sebagaimana ditunjukkan pada gambar 2 di bawah ini:

Gambar 2.Rata-rata Hasil Keterampilan Kolaborasi
Berdasarkan data pada gambar 2, perbandingan rata-rata nilai yang diperoleh pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol baik pretest dan posttest terlihat dengan jelas. Pada kelas
eksperimen rata-rata nilai siswa diperoleh 89.97, sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai
yang diperoleh adalah 63.33. Ini menunjukkan bahwa peningkatan signifikan terjadi pada
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol atau rata-rata nilai yang diperoleh pada
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata nilai pada kelas kontrol, ini dapat dilihat
pada uji anova besar signifikannya lebih besar dari 0,05 yang dimana dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar kimia berbasis IT berpengaruh terhadap keterampilan kolaborasi siswa.
Keterampilan kolaborasi siswa meningkat karena kelebihan bahan ajar kimia berbasis IT
yang dikembangkan menuntuk siswa untuk terlibat aktif bekerjasama dengan anggota Rata-
rata hasil kelas kontrol 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 Rata-rata hasil kelas eksperimen
Data Keterampilan Kolaborasi Data Keterampilan Kolaborasi 11 kelompoknya untuk
mendiskusikan konsep yang dipelajari sehingga mampu meningkatkan kemampuan
kerjasama siswa (Syafrial et al., 2022). Demikian juga dalam proses diskusi, siswa terlibat
aktif bekerjasama untuk menyelesaikan tugas kelompok yang akan dipresentasikan sehingga
melatih keterampilan kolaborasi, berpikir kritis, dan sikap ilmiah siswa (Syafrial et al., 2022;
Wahyudiati, 2021b; Zhao et al., 2022). Dengan demikian bahan ajar kimia berbasis IT
mampu mengembangkan keterampilan komunikasi siswa.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa : 1) Bahan ajar kimia berbasis IT
dapat mempengaruhi keterampilan komunikasi peserta didik, ini dapat dilihat dari nilai
signifikansi 0,31 > 0,05. Selain itu berdasarkan gambar 1, nilai belajar peserta didik pada
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 2) Bahan ajar kimia berbasis IT dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik, ini dapat dilihat dari nilai signifikansi
0,19 > 0,05. Selain itu berdasarkan gambar 2, nilai belajar peserta didik pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.

Saran
Berdasarkan penelitian di atas menunjukkan bahwa bahan ajar kimia berbasis IT sangat baik
untuk diterapkan dalam pembelajaran dan sangat direkomendasikan kepada pendidik untuk
menggunakannya dan tetap disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan materi yang
diajarkan. Dimana bahan ajar kimia berbasis IT sangat banyak jenisnya baik itu aplikasi
maupun web seperti Powtoon, BendyCem, Drive, PPT Animasi dan lain-lain. Setiap bahan
ajar berbasis IT tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan yang dapat dipahami dari
karakteristik aplikasi atau web yang digunakan. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan bahan ajar kimia berbasis IT pada materi kimia lainnya yang relevan
dengan tujuan pembelajaran.
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